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Abstrak

COVID-19 menyebar secara global dengan cepat. Besarnya penyebaran COVID-19
secara global dan adanya deklarasi oleh WHO sebagai pandemi darurat kesehatan
masyarakat, maka timbul kebutuhan mendesak akan diagnosa yang cepat, vaksin,
dan terapi COVID-19. Beberapa merk vaksin kemudian berhasil dikembangkan,
namun, respon penerimaan akan melakukan vaksinasi belum banyak diketahui
sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan vaksinasi
COVID-19 dengan pendekatan teori Health Belief Model pada masyarakat
Indonesia. Menggunakan metode studi analitik dengan jenis penelitian cross
sectional, dengan online survey yang disebar ke masyarakat luas yang kemudian di
analisis hubungannya dengan penerimaan vaksin COVID-19 Dari 472 responden
diketahui ada 439 (93%) responden yang menyatakan akan melakukan vaksin
apabila vaksin tersedia. Penerimaan vaksin COVID-19 di Indonesia memiliki
hubungan yang signifikan dengan semua komponen HBM. Persepsi hambatan
mengenai kekhawatiran tentang efek samping memiliki pengaruh paling besar
dengan penerimaan vaksin COVID-19 di Indonesia. Diperlukan sosialisasi
informasi mengenai efek samping vaksin dan manfaat yang dirasakan setelah
vaksin. Diperlukan juga kerjasama dengan media dalam upaya peningkatan
penerimaan vaksin COVID-19 di Indonesia.

Kata Kunci: COVID-19; vaksin; teori health belief model

Abstract
COVID-19 is spreading globally rapidly. With the magnitude of the global spread
of COVID-19 also the declaration by WHO as a public health emergency
pandemic, there has been a need for rapid diagnosis, vaccines and therapies for
COVID-19. Several vaccines have been successfully developed, however, the
response to vaccination acceptance is not widely known, so this research aims to
analyze the COVID-19 vaccination acceptance using “Health Belief Model ” theory
approach in Indonesian society. This study is an analytical study method that uses a
cross sectional type of research, by conducting an online survey that is distributed
to the wider community which is then analyzed the relation to the COVID-19
vaccine acceptance as the dependent variable. From 472 respondents, 439 (93%)
stating they will vaccinate when vaccine available. COVID-19 vaccine acceptance
in Indonesia has a significant relationship with all HBM components. The role of
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the HBM component is considered important in determining the COVID-19 vaccine
acceptance in Indonesia. In terms of strength, perceived barriers regarding
concerns about side effects had the most effect on the acceptance of the COVID-19
vaccine in Indonesia. It is necessary to promote information about the vaccine side
effect and the perceived benefits of taking the vaccine. Cooperation with the media
is also needed in an attempt to increase the acceptance of the COVID-19 vaccine in
Indonesia

Keywords: COVID-19; vaccine; health belief model

Pendahuluan

COVID-19 menyebar secara global dengan cepat, dengan angka reproduksi dasar
(RO) 2-2.5, menunjukkan bahwa 2-3 orang akan terinfeksi dari pasien awal. Keadaan
darurat kesehatan masyarakat yang serius dan berisiko tinggi pada populasi yang rentan
dimana fasilitas pelayanan kesehatan tidak siap untuk menanganinya (Dashraath et al.,
2020). Indonesia pun sudah terdampak oleh COVID-19 di awal penyebaran. Pada 31
Maret 2020, terhitung 1.538 kasus terkonfirmasi positif COVID-19 dengan 136
kematian. Tingkat CFR Nasional juga lebih tinggi dari CFR China (8.9% : 4%).
Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Indonesia tidak siap untuk menghadapi COVID-19
(Setiati & Azwar, 2020). Pada bulan Maret 2021, terhitung 1.465.928 kasus
terkonfirmasi positif COVID-19 di Indonesia dengan jumlah kesembuhan 1.297.967
pasien dengan 39.711 kematian (COVID-19, 2020). Dengan besarnya penyebaran
COVID-19 secara global dan adanya deklarasi oleh WHO sebagai pandemi darurat
kesehatan masyarakat, maka timbul kebutuhan mendesak akan diagnosa yang cepat,
vaksin, dan terapi COVID-19 (Pang et al., 2020).

Genetic sequence dari SARS-CoV-2 telah diumumkan pada tanggal 11 Januari
2020 dan memicu banyak penelitian dan pengembangan tingkat global yang pesat untuk
melakukan pengembangan vaksin yang dapat melawan COVID-19 (Le et al., 2020).
Banyak program pengembangan vaksin telah dimulai untuk menanggapi pandemi.
Setelah vaksin disetujui, serapan vaksin yang tinggi akan dibutuhkan untuk melindungi
kesehatan manusia. Kematian COVID-19 seharusnya mendorong tingkat imunisasi
yang tinggi ketika vaksin tersedia (Ruiz & Bell, 2021).

Teori Health Belief Model (HBM) merupakan salah satu teori yang sering dipakai
untuk memahami sikap dan perilaku kesehatan akan penyakit. HBM terdiri dari
beberapa komponen utama: persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat,
persepsi hambatan, keterlibatan diri dalam suatu perilaku kesehatan dan pemicu untuk
bertindak. Persepsi kerentanan mengacu pada keyakinan tentang kerentanan terhadap
infeksi, sementara tingkat persepsi keparahan mengacu pada keyakinan mengenai efek
negatif apabila tertular infeksi. Hubungannya dengan vaksin, persepsi manfaat dapat
didefinisikan sebagai keyakinan individu untuk vaksinasi dan persepsi hambatan
digambarkan sebagai ketidakmampuan individu menerima vaksin karena faktor
psikososial, fisik, atau finansial. Pemicu untuk bertindak atau cues to action meliputi,
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informasi, orang-orang, dan/atau kejadian yang mendorong seseorang untuk divaksin
(Wong, Alias, Wong, Lee, & AbuBakar, 2020).

Vaksinasi diharapkan menjadi jawaban atas pandemi COVID-19 yang sedang
terjadi sejak Desember 2019, namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak
masyarakat di populasi yang menolak untuk divaksin. Indonesia adalah salah satu
negara terdampak COVID-19 yang memiliki jumlah kasus terkonfirmasi positif yang
tertinggi di dunia. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui hubungan antara persepsi
terhadap COVID-19 dan vaksinasi yang termasuk dalam komponen HBM dengan
penerimaan vaksinasi COVID-19 di Indonesia. Teori HBM telah terbukti menjadi teori
yang paling banyak digunakan pada kasus seperti ini maka peneliti akan menggunakan
pendekatan HBM dalam mengetahui penerimaan vaksin COVID-19 oleh masyarakat
Indonesia.

Dengan besarnya harapan tinggi cakupan vaksinasi untuk menjawab pandemi
maka peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui penerimaan vaksinasi
COVID-19 di Indonesia. Sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian seperti ini,
pada penelitian terdahulu HBM sering dikaitkan dengan penerimaan vaksinasi. Namun,
belum ada penelitian yang meneliti tentang hubungan HBM dengan penerimaan vaksin
COVID-19 di Indonesia dengan sampel non tenaga kesehatan.
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Gambar 1
Teori Health Belief Model Rosenstock (Rosenstock, 1974)

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi analitik dengan jenis penelitian cross sectional,
yaitu mengambil data dalam satu waktu, yang mana pengumpulan variabel dependen
dan independen dilakukan dalam waktu yang sama. Data yang digunakan adalah data
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primer dari kuisioner yang disebar untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai
respon penerimaan vaksinasi COVID-19 di Indonesia untuk menjelaskan perilaku yang
berkaitan dengan respon penerimaan vaksin COVID-19. Lokasi penelitian di Indonesia,
penelitian dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2021.

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Indonesia usia dewasa. Menurut
Hasil Sensus Penduduk 2020 yang diselenggarakan oleh BPS, jumlah penduduk dengan
usia diatas 20 tahun adalah rentang usia 20-59 tahun adalah 184,529,612 jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2021). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah tenaga kesehatan.
Berdasarkan perhitungan sampel, ukuran sampel ditentukan menjadi 382 sampel untuk
190,000,000 jiwa warga negara Indonesia usia dewasa.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara accidental
sampling. Teknik pengambilan accidental sampling adalah cara pengambilan sampel
secara aksidental dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan tersedia di
suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Survei online telah menjadi alat penting
untuk penelitian COVID-19 ketika metode survei konvensional tidak memungkinkan
(Hlatshwako et al., 2021). Meskipun jumlah dan keragaman pengguna internet tinggi
masih ada risiko bias seleksi (selection bias), dan orang-orang tanpa internet juga tidak
dapat mengakses ataupun berpartisipasi dalam penelitian (Hlatshwako et al., 2021).

Pengumpulan data dalam penelitian peneliti dilakukan pertama-tama dengan
membuat kuisioner yang akan disebarkan melalui google form lewat social media
seperti Whatsapp, Instagram, maupun twitter. Lalu selanjutnya peneliti menggunakan
tanggapan responden berkenaan dengan variabel yang ditentukan sebelumnya.
Selanjutnya dilakukan analisis data, yaitu bivariat untuk menentukan hubungan antara
komponen HBM dengan penerimaan vaksin. Data diolah dengan analisis chi-square
untuk melihat hubungan HBM dengan penerimaan vaksinasi COVID-19. Pengolahan
data menggunakan software SPSS.

Hasil dan Pembahasan
A. Persepsi Kerentanan
Persepsi kerentanan dalam penelitian ini digambarkan melalui tiga
subvariabel, dua dari tiga subvariabel tersebut mengatakan bahwa persepsi
kerentanan memiliki hubungan dengan penerimaan vaksin COVID-19 di Indonesia.
Merasa rentan atau merasa tertular COVID-19 adalah hal yang mungkin memiliki
nilai odds 7.3 yang artinya masyarakat yang merasa dirinya rentan akan COVID-19
memiliki peluang 7.3 kali lebih besar untuk vaksin. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Maulana, yang mengatakan bahwa persepsi terhadap ancaman atau risiko
terhadap penyakit merupakan salah satu hal yang berhubungan dengan pencegahan
penyakit. Seseorang yang merasa dirinya memiliki risiko penyakit lebih mungkin
untuk melakukan tindakan pencegahan dibanding yang merasa tidak memiliki
faktor risiko penyakit (Maulana, 2009). Persepsi ketakutan dan kerentanan akan
tingkat keparahan suatu penyakit yang bisa saja terjadi mendorong seseorang untuk
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melakukan upaya pencegahan, yang dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
vaksinasi COVID-19.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Xiaoli Nan mengenai vaksin
HPV di antara orang ras Afrika Amerika, pada penelitiannya ditemukan bahwa
orang-orang yang merasa dirinya rentan akan HPV lebih memilih untuk divaksin
(Nan et al., 2016). Begitu pula penelitian Yulia Fitriani, dengan pendekatan yang
sama Yyaitu HBM, pada penelitiannya menemukan bahwa orang yang persepsi
kerentanannya tinggi lebih memiliki peluang untuk divaksin 22.8 kali lebih besar
dibanding yang memiliki persepsi kerentanan yang rendah (Fitriani, Mudigdo, &
Andriani, 2018).

Penerimaan Vaksin COVID-19 di Indonesia

® Akan Melakukan Vaksin = Tidak akan Vaksin

Gambar 2
Proporsi Penerimaan Vaksin COVID-19 di Indonesia

B. Persepsi Keparahan

Persepsi keparahan dalam penelitian ini digambarkan menjadi 3 kategori
yaitu COVID-19 menimbulkan komplikasi yang serius, takut tertular dan akan
merasa sakit hebat apabila tertular COVID-19. OR tertinggi 2.3 pada kategori takut
tertular dan 2.2 pada kategori COVID-19 menimbulkan komplikasi serius.
Walaupun kategori merasa akan sangat sakit apabila tertular COVID-19 tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan penerimaan vaksin COVID-19 namun
odds yang dihasilkan adalah 2, artinya yang merasa apabila tertular akan sakit hebat
memiliki peluang 2 kali lebih besar untuk vaksin. Dari ketiga hal tersebut dapat
dikatakan persepsi keparahan memiliki hubungan dengan penerimaan vaksin.

Teori HBM yang ditemukan oleh (Rosenstock, 1974) mengatakan bahwa
persepsi keseriusan atau keparahan suatu penyakit menyebabkan seseorang
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mempunyai sikap untuk melakukan suatu upaya pengobatan. Menurut (Bakhtari
Agdam, Nuri Zadeh, & Sahebi, 2012), mengatakan bahwa seseorang akan
mengambil tindakan untuk melindungi diri mereka jika mereka menganggap bahwa
kondisi seseorang tersebut dalam suatu masalah kesehatan yang serius (Bakhtari
Agdam et al., 2012). Artinya dalam penelitian ini seseorang akan melakukan
tindakan pencegahan untuk melindungi diri mereka sendiri seperti vaksin apabila
mereka beranggapan bahwa kondisi mereka dapat menjadi masalah kesehatan yang

serius.
Tabel 1
Hasil Analisis Antara Komponen HBM dengan Penerimaan Vaksin
Variabel Vaksin Total OR P-
Independen Tidak Vaksin  Akan Vaksin (95% CI) Value
n % n % n %
Persepsi Kerentanan
Khawatir Tertular COVID-19
Tidak 10 13.7 63 86.3 73 100 2.595 0.028
Ya 23 5.8 376 94.2 399 100 1.179-5.711
Kemungkinan Tertular COVID-19 dalam Waktu Dekat Tinggi
Tidak 25 8.6 265 91.4 290 100 2.052 0.117
Ya 8 4.4 174 95.6 182 100 0.905 — 4.653
Tertular COVID-19 adalah Hal yang Mungkin
Tidak 6 31.6 13 68.4 19 100 7.282 0.001
Ya 27 6 426 94 453 100  2.567 —20.656
Persepsi Keparahan
Komplikasi Serius
Tidak 14 11.3 110 88.7 124 100 2.204 0.048
Ya 19 5.5 329 94.5 348 100 1.069 — 4.543
Takut Tertular COVID-19
Tidak 11 12.6 76 87.4 87 100 2.388 0.040
Ya 22 5.7 363 94.3 385 100 1.111-5.131
Akan Sangat Sakit Apabila Tertular
Tidak 22 8.8 229 91.2 251 100 1.834 0.153
Ya 11 5 210 95 221 100 0.868 — 3.873
Persepsi Manfaat
Vaksinasi Mengurangi Kemungkinan Infeksi/Komplikasi
Tidak 19 25.3 56 74.7 75 100 9.282 0.0005
Ya 14 3.5 383 96.5 397 100 4.406 —19.554
Vaksinasi Mengurangi Rasa Khawatir
Tidak 19 29.7 45 70.3 64 100 11.883 0.0005
Ya 14 34 394 96.6 408 100  5.579 —25.309
Persepsi Hambatan
Khawatir Vaksin Tidak Manjur
Ya 28 12.4 197 87.6 225 100 6.879 0.0005
Tidak 5 2 242 98 247 100  2.608 —18.147
Khawatir Tentang Kemampuan Membayar
Ya 11 12.9 74 87.1 85 100 2.466 0.032
Tidak 22 5.7 365 94.3 387 100 1.147 - 5.304
Khawatir Tentang Efek Samping
Ya 31 11.7 233 88.3 264 100 13.704 0.0005
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Tidak 2 1 206 99 208 100  3.240-57.964
Khawatir Tentang Kehalalan
Ya 26 224 90 77.6 116 100 14.403 0.0005
Tidak 7 2 349 98 356 100  6.058 —34.247
Pemicu Untuk Bergerak
Informasi yang Memadai
Tidak 25 16.9 123 83.1 148 100 8.028 0.0005
Memadai
Memadai 8 2.5 316 97.5 324 100 3.526—18.282
Vaksin di Muka Umum
Tidak 14 10.9 115 89.1 129 100 2.076 0.070
Ya 19 5.5 324 94.5 343 100 1.008 — 4.275

C. Persepsi Manfaat

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang secara statistik signifikan
antara persepsi manfaat dengan penerimaan vaksin. Dalam penelitian ini persepsi
digambarkan dalam 2 hal yaitu vaksinasi dirasa mengurangi infeksi/komplikasi dan
vaksinasi mengurangi rasa khawatir. Kedua hal tersebut dinilai berhubungan secara
signifikan oleh statistik dan dengan nilai OR pada masing-masing berurutan adalah
9.3 dan 11.9 artinya masyarakat dengan persepsi manfaat yang tinggi akan
memiliki peluang lebih besar untuk divaksinasi dibanding yang tidak.

Teori HBM vyang dikembangkan oleh Rosenstock, menyatakan bahwa
efektivitas tingkat kepercayaan terhadap rencana strategi yang dirancang untuk
mengurangi ancaman suatu penyakit semakin tinggi maka dengan sendirinya akan
melakukan tindakan pencegahan tersebut dalam hal ini akan melakukan vaksinasi
COVID-19 (Rosenstock, 1974).

Beberapa penelitian serupa mengatakan adanya hubungan antara persepsi
manfaat dengan penerimaan vaksin khususnya vaksin COVID-19. Penelitian di
Malaysia menemukan bahwa masyarakat di Malaysia yang menerima vaksin juga
memiliki nilai persepsi manfaat yang tinggi (Wong et al., 2020). Penelitian serupa
di China juga menemukan hal yang sama, penerimaan vaksin yang tinggi (83%)
didominasi oleh penilaian persepsi manfaat yang tinggi pula (Lin et al., 2020).

Perawat di Hong Kong dilakukan penelitian serupa, hasilnya mengatakan
bahwa salah satu alasan para perawat di Hong Kong melakukan vaksinasi adalah
adanya kemungkinan berkurangnya komplikasi yang dapat timbul apabila tertular
dan sudah divaksin (Kwok et al., 2021). Keragu-raguan vaksin (vaccine hesitancy)
bersifat kompleks dan spesifik konteks, bervariasi menurut waktu, tempat, dan
vaksin. Salah satu yang berpengaruh adalah adanya kepercayaan akan manfaat dan
keamaan vaksin (Butter, McGlinchey, Berry, & Armour, 2021). Hal ini
mengindikasikan pentingnya promosi manfaat vaksin kepada masyarakat luas (Lin
et al., 2020).

D. Persepsi Hambatan

Pada penelitian ini ada beberapa hal yang dimasukkan dalam variabel

persepsi hambatan, yaitu khawatir vaksin tidak manjur, khawatir tentang
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kemampuan membayar, khawatir tentang efek samping, dan khawatir tentang
kehalalan vaksin.

Keempat kategori tersebut dinilai berhubungan secara siginifikan dengan
penerimaan vaksin dilihat dari nilai p yang semua kurang dari 0.05 dengan nilai OR
yang tinggi. Nilai OR tertinggi pada khawatir terhadap kehalalan vaksin, diikuti
dengan khawatir terhadap efek samping vaksin masing-masing 14.4 dan 13.7.
Artinya masyarakat yang memiliki kekhawatiran yang tinggi terhadap kehalalan
maupun efek samping vaksin lebih berisiko untuk tidak divaksin.

Teori HBM vyang dikembangkan oleh Rosenstock, menyatakan bahwa
hambatan yang dirasakan merupakan suatu potensi konsekuensi negatif yang
mungkin timbul ketika mengambil tindakan tertentu, termasuk tutunan fisik,
psikologis, dan keuangan. HBM menyatakan bahwa segala sesuatu yang
menghambat akan memperlambat individu dalam perubahan perilaku tertentu, baik
dari segi jarak, biaya, atau hambatan lain (Rosenstock, 1974).

Vaksinasi adalah salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang paling
hemat biaya dalam wabah penyakit menular jika dibuat dapat diakses dan diterima
oleh masyarakat (Lahariya, 2016). Banyak negara telah menyetujui beberapa vaksin
penyakit virus corona (COVID-19) dan saat ini mengadopsi strategi vaksinasi
nasional untuk melindungi orang dari infeksi COVID-19. Namun, vaksin COVID-
19 yang menjanjikan ini mungkin tidak dapat diakses, diterima, dan terjangkau oleh
masyarakat, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
karena berbagai hambatan seperti kurangnya sumber daya yang memadai, masalah
keamanan, dan munculnya gerakan anti-vaksin (Burki, 2020).

Penelitian (Lin et al., 2020) melaporkan hal yang sama dengan penelitian ini,
yaitu tingginya tingkat persepsi hambatan diantara masyarakat yang menolak
vaksin. Menurut penelitian Lin di China, khawatir tentang efikasi vaksin memiliki
nilai OR tertinggi diantara yang lainnya yaitu 1.65. Hambatan yang dirasakan
terhadap imunisasi COVID-19 yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu
kekhawatiran tentang efek samping dan kemanjuran vaksin, juga telah dilaporkan
dalam penelitian lain terkait pengenalan vaksin baru . Hambatan yang
teridentifikasi dalam penelitian ini, yaitu kekhawatiran tentang kemanjuran dan
efek samping vaksin, menekankan bahwa meskipun penelitian vaksin COVID-19
perlu dipercepat, vaksin baru tidak boleh melewati standar keamanan dan
kemanjuran yang telah ditetapkan sebelum tersedia bagi masyarakat umum. China
sendiri telah mengalami berbagai peristiwa negatif terkait dengan malpraktik vaksin
dan skandal yang mengakibatkan hilangnya kepercayaan publik pada vaksin (Han
et al., 2019), yang mungkin juga terlibat dalam penelitian Lin karena sebagian besar
melaporkan kekhawatiran mengenai kemungkinan vaksin COVID-19 yang palsu
(Lin et al., 2020). Hal tersebut juga ditemui di Indonesia sebagaimana ada
pemberitaan 3 orang yang meninggal seusai vaksin AstraZeneca, hal ini dapat
menimbulkan kekhawatiran yang serupa pada masyarakat di Indonesia seperti
masyarakat di China (Kompas, 2020).
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E. Pemicu Untuk Bergerak

Pemicu untuk bergerak dalam penelitian ini digambarkan dengan 2 kategori
yaitu informasi yang memadai dan sudah banyaknya masyarakat yang divaksin di
muka umum. Informasi yang memadai secara statistif dinilai signifikan artinya
informasi yang memadai tentang vaksin ada hubungan dengan penerimaan
vaksinasi. Nilai OR yang didapatkan adalah 8 yang artinya masyarakat yang merasa
informasi mengenai vaksin COVID-19 memiliki peluang 8 kali lebih besar untuk
divaksin dibandingkan dengan mereka yang merasa informasi belum memadai.

Vaksinasi adalah salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang paling
sukses dan landasan untuk pencegahan penyakit menular (Andre et al., 2008).
Terlepas dari kemajuan vaksin, penerimaan publik yang berkelanjutan diperlukan
untuk mempertahankan kekebalan kelompok, mencegah wabah penyakit yang
dapat dicegah dengan vaksin, dan memastikan adopsi vaksin baru (Callender,
2016).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyebut keraguan terhadap vaksin
sebagai salah satu dari sepuluh ancaman utama terhadap kesehatan global pada
tahun 2019 (World Health Organization, 2019). Keraguan vaksin, yang
didefinisikan sebagai keengganan tingkat pasien untuk menerima vaksin, dapat
dipicu oleh persepsi atau pandangan yang dipegang tentang vaksinasi. Di antara
hambatan vaksinasi universal, informasi yang salah mengenai manfaat, komposisi
obat, dan efek samping vaksinasi (Tustin et al., 2018).

Di era digital, pasien memiliki akses informasi kesehatan dari berbagai
sumber termasuk internet dan berbagai platform media sosial. Ketika platform
media sosial mendapatkan popularitas yang meningkat dan mendunia, ada
kekhawatiran pada sektor kesehatan masyarakat yang berkembang mengenai
dampak konten anti-vaksinasi pada penolakan vaksin. Hal tersebut semakin
mengancam penyerapan vaksin yang muncul, seperti upaya berkelanjutan untuk
mengembangkan vaksin yang efektif melawan COVID-19. Hal ini menunjukkan
bahwa di masa yang akan datang kita harus fokus pada pengembangan dan analisis
strategi yang efektif untuk mendorong penyerapan vaksin dan mempromosikan
literasi kesehatan yang evidence-based (Puri, Coomes, Haghbayan, & Gunaratne,
2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan penerimaan
vaksin COVID-19 di Indonesia yang diukur menggunakan pendekatan teori Health
Belief Model adalah sebesar 93% masyarakat Indonesia menyatakan akan melakukan
vaksinasi COVID-19. Hambatan dalam hal ini kekhawatiran akan efek samping vaksin
memiliki pengaruh terbesar terhadap penerimaan vaksinasi COVID-19. Persepsi
manfaat juga memiliki pengaruh besar terhadap penerimaan vaksin COVID-19 vyaitu
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merasa vaksin mengurangi kemungkinan infeksi/komplikasi dan mengurangi rasa
khawatir. Persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan
dan pemicu untuk bergerak memiliki hubungan dengan penerimaan vaksin COVID-19.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini agar cakupan vaksinasi
meningkat untuk pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
adalah untuk lebih menggencarkan sosialisasi informasi terkait efek samping yang tidak
berbahaya dan manfaat yang didapatkan apabila melakukan vaksinasi.
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